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Kinerja pegawai merupakan hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggungjawab yang diberikan kepada pegawai diKantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Alor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun secara 

simultan. Penelitian ini dilakukan terhadap pegawaidi Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Alor sebanyak 36 orang Pegawai 

Negeri Sipil. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik sampel jenuh yakni seluruh populasi dijadikan sampel. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi sedangkan teknik analisis 

data menggunakan statistik deskriptif, uji instrumen penelitian yang 

terdiriatas uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsiklasik yang 

terdiriatas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas 

dan uji linearitas kemudian untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat digunakan uji parsial dan uji simultan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor yang 

dibuktikan dengan nilai signifikan uji t variabel motivasi kerja 

sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha (0,000 ˂ 0,05). Secara 

parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor 

yang dibuktikan dengan nilai signifikan uji t variabel lingkungan 

kerja sebesar 0,010 lebih kecil dari nilai alpha (0,010 ˂ 0,05). Secara 

parsial variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor 

yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t variabel kepuasan 

kerja sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai alpha (0,001 ˂ 0,05). Secara 

simultan variabel motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai pada Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Alor yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,000, lebih kecil dari alfa yang digunakan 

(0,000 ˂ 0,05). Besarnya pengaruh variabel motivasi kerja 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor sebesar 

0,823 atau 82,3%. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi pemerintahan terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada masyarakat melalui kerja yang efektif dan efisien. Semua itu akan dapat 

tercapai dengan adanya bantuan sumberdaya manusia atau pegawai yang ada 

didalamnya, karena manusia sebagai perencana, pengubah dan pengendali 

sumberdaya yang lain dalam organisasi. Peraturan Bupati No 4 Tahun 2021 

Tentang Penilaiaan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Alor. Pembinaan kinerja PNS bertujuan untuk menjamin pencapaian 

target kinerja yang telah ditetapkan dalam SKP, dilakukan melalui bimbingan 

kinerja dan konseling kinerja yang dilaksanakan secara berkesinambungan 

berdasarkan hasil pemantauan kinerja. Keberhasilan suatu organisasi di pengaruhi 

oleh kinerja pegawai (Job performance) atau hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang  diberikan 

kepadanya. Pegawai merupakan sumberdaya yang penting bagiorganisasi, karena 

memiliki bakat, tenaga, dan kreatifitas yang sangat dibutuhkan oleh organisasi 

untuk tercapai tujuannya. Salah satu aspek pokok dari pekerjaan manajemen yang 

berkaitan dengan sumberdaya manusia adalah aspek yang berkaitan dengan kinerja 

pegawai. 

Kinerja sebagai perwuju dan perilaku kerja seorang pegawai yang di 

tampilkan melalui prestasi kerja sesuai dengan peranannya sebagai pegawai dalam 

sebuah instansi. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan pegawai. Kinerja pegawai mempengaruhi seberapa banyak mereka 

memberikan kontribusi kepada organisasi. Kinerja Pegawai yang baik tercipta 

dengan melakukan pengelolaan sumberdaya manusia yang baik dan profesional. 

Untuk meningkatkan kinerja, salah satuhal yang perlu menjadi perhatian dari 

manejer atau pimpinan adalah motivasi pegawai untuk dapat bekerja lebih rajin. 

Dengan motivasi kerja yang tinggi, pegawai akan bekerja lebih giat dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya setiawan dalam puteri, (2021) dinyatakan 

bahwa dengan motivasi kerja yang rendah pegawai tidak mempunyai semangat 

bekerja, mudah menyerah, dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan yang ada didalam diri manusia 

yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk 

melaksanakan tugas – tugas dengan baik dalam lingkungan pekerjaanya. Motivasi 

memiliki hubungan yang erat dengan sikap dan perilaku yang dimiliki oleh 

seseorang. Sikap yang ada pada setiap indifidu berinteraksi dengan nilai - nilai, 

peran, struktursosial dan peristiwa – peristiwa baru, yang bersama – sama dapat 

dipengaruhi dan diubah oleh perilaku. Menjaga motivasi kerja pegawai itu 

sangatlah penting karena motivasi merupakan sesuatu yang mendasari setiap 

individu untuk bertindak dan melakukan sesuatu dengan motivasi kerja yang tinggi, 

pegawai akan lebih giat dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Selain motivasi, lingkungan kerja juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Darmandi (2020) lingkungan kerja 

termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi 

suatu individu dalam melaksanakan kewajiban yang telah di tugaskan kepadanya, 
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seperti adanya pendinginudara, pencahayaan yang bagus dan lain - lain. Yudiarso 

dan Yusaf, (2021), menerangkan bahwa karyawan mengharapkan adanya 

lingkungan kerja yang nyaman yang bisa memanjakan karyawan dalam bekerja. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Andriani dan Agustina, (2022) 

menjelaskan bahwa lingkungan yang tidak sehat dan nyamanakan menurunkan 

tingkat produktifitas maupun moral pegawai sehingga akan mempengaruhi tujuan 

organisasi. Kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat dapat menyebabkan para 

karyawan mudah stres, tidak semangat untuk bekerja, datang terlambat, demikian 

juga sebaliknya apabila lingkungan kerja itu sehat maka para karyawan tentunya 

akan semangat dalam bekerja, tidak mudah sakit, mudah untuk konsentrasi 

sehingga pekerjaanya menjadi cepat selasai sesuai dengan target.  Lingkungan kerja 

sendiri mempunyai dua dimensi, yaitudimensifisik (pewarnaanruang, pencahayaan, 

kebersihan, tata ruang, dll) dan dimensi non fisik (kesejahteraan karyawan, suasana 

kerja, hubungan antar karyawan, dll). Organisasi harus mampu menyediakan kedua 

dimensi tersebut dalam keadaan baik sehingga mampu membuat para karyawan 

untuk tetap bekerja dengan produktif dan saling bekerja sama antar karyawan 

maupun dengan pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi. Kepusan kerja juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja, dan perlu menja diperhatian 

dari pimpinan karena pegawai yang dalam bekerja jika mereka tidak merasakan 

kenyamanan, kurang dihargai, tidak dapat mengembangkan segala potensi yang 

mereka miliki, maka secara otomatis pegawai tidak dapat fokus dan berkonsentrasi 

secara penuh terhadap pekerjaanya. Menurut H Mali dalam Rukhan, (2021) 

kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan 

dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam 

bekerja, dan hal-hal lain yang menyangkut faktorfisik dan psikologis. Sikap 

terhadap pekerjaan merupakan hasil dari sejumlah sikap khusus individu terhadap 

faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diriindividu, dan hubungan sosialindividu di 

luar pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan 

yang dihadapinya. Semakin banyak aspek dalam pekerjaanya yang sesuai dengan 

keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin tinggi tingkat kepuasan 

yang di dapat. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak aspek dalam pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan keinginan dan sistemnilai yang dianut individu, semakin 

rendah tingkat kepuasan yang didapat. 

Pegawai negeri sipil (PNS)  berkadudukan sebagai unsur aparatur negara 

yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional, 

jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan dan 

pembangunan (sumber : undang-undangnomor 43 tahun 1999 tentang “pokok-

pokokkepegawaian”). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa PNS mempunyai 

peran yang sangat menentukan keberhasilan dalam meraihtujuan, dan merupakan 

kunci dalam menentukan keberhasilan pemerintah dalam melaksanakan 

kewenangan.. 

Bagian Organisasi Sekertariat Daerah Kabupaten Alor merupakan salah satu 

instansi pemerintahan yang meimiliki tugas utama dalam memimpin dan 

melaksanakan berbagai aspek, seperti penyiapan perumusan kebijakan daerah, 

koordinasi perumusan kebijakan daerah, pengordinasian pelaksanaan tugas 

perangkat daerah, pemantauan dan efaluasi pelaksanaan kebijakan daerah dalam 

bidang kelembagaan, analisjabatan, pelayanan publik, serta tata laksana dan kinerja, 
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dan revormasibirokrasi. Sedangkan tugas pokokdari Bagian Umum adalah 

membantu Asisten Admidtrasi Umum dalam melaksanakan pengaturan urusan Tata 

Usaha Pimpinan, Satf Ahli dan Kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan, 

serta mengkoordinasikan pengelolaan pendapatan, keuangan, asetsesuai aturan, 

kebutuhan dan kemampuan daerah untuk memperlancar tugas – tugas Pimpinan 

Daerah di bidang pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan yang 

mana hal lebih lanjut mengenai fungsi diatur dalam peraturan Bupati Alor tentang 

kedudukan susunan organisasi, tugas dan fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat 

Kabupaten Alor. Saat ini, jumlah pegawai di Bagian Organisasi dan Bagian Umum 

Sekertariat Daerah Kabupaten Alor sebanyak 36 orang . Dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawai di Bagian Organisasi dan Bagian Umum Kantor 

Sekertariat Daerah Kabupaten Alor  maka pemerintah dalam hal ini Kepala Bagian 

Organisasi dan Kepala Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Alor, 

memperhatikan pegawainya dengan memotivasi pegawainya dalam berbagai betuk 

antara lain : memberikan penghargaan bagi pegawai yang layak menerima, 

memberikan pekerjaan sesuai dengan bidang kahlian, memberikan bonus/insentif 

jika memang itu ada dan menjadi hak dari pegawai. Tetapi pada pelaksanaannya 

masih dirasa kurang oleh pegawai karena masih ada pegawai yang bekerja  tidak 

sesuai bidang keahliannya bahkan belum ada penghargaan bagi pegawai yang 

bekerja baik, disiplin, loyal pada pekerjaan. 

Bagian Organisasi dan Bagian Umum Sekretariat Kabupaten Alor memiliki 

peran yang sangat siknifikan dalam memjalankan fungsi pemerintahan di kabupaten 

tersebut. Untuk mendukung efektifitas kerja, lingkungan kerja perlu dilengkapi 

dengan fasilitas yang memadai dan tenaga kerja yang profesional. Sayangnya, 

Bagian Organisasi Sekertariat Daerah Kabupaten Alor mengalami kekurangan 

pegawai, yang berdampak pada tingkat kepuasan pegawai. Kekurangan ini menjadi  

pemicu ketidak puasan karena pegawai seringkali berhadapan langsung dengan 

masyarakat yang memiliki harapan melebihi standar pelayanan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, hasil kerja pegawai kurang memdapat apresiasi yang 

memadai dari pimpinan, yang dapat memotivasi mereka untuk memberikan kinerja 

terbaik. Banyak pegawai juga mengeluhkan ketidak puasan karena bekerja dengan 

rekan kerja yang sulit diajak bekerja sama, dan masih terdapat berbagai masalah 

lain yang membuat lingkungan kerja kurang kondusif. Pegawai memiliki 

peranpenting dalam keberhasilan suatu instansi pemerintah dalam memcapai 

tujuannya. Semakin banyak kebutuhan pegawai yang terpenuhi, semakin besar 

tingkat kepuasan mereka, dan sebaliknya. Oleh karenaitu, perbaikan pada aspek-

aspek ini perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan pegawai di 

Bagian Organisasi dan Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Alor.  

Berdasarkanuraianlatarbelakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis pengaruh motivasi kerja, lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja terhdap kinerja pegawai pada Kantor Sekertariat Daerah 

Kabupaten Alor”.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel penelitian adalah 

pegawai pada Kantor Sekertariat Daerah Kabupaten Alor. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan Sampel penelitian 
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ini adalah Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik pengambilan sampel 

yang menggunakan semua Populasi menjadi sampel penelitian (N = n) yaitu  semua 

pada Kantor Sekertariat Daerah Kabupaten Alor dengan jumlah 36 orang.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung, 

wawancara tidak berstruktur, kuesioner dan studi kepustakaan. Teknik analisis data 

menggunakan 2 tahapan analisis yaitu analisis pendahuluan dan analisis lanjutan. 

Analisis pendahuluan terdiri atas analisis deskriptif jawaban responden, analisis uji 

kuesioner, dan analisis uji asumsi klasik. Analisis lanjutan terdiri atas analisis 

regresi linear berganda dan analisis uji t dan uji F.  

Hipotesis penelitian adalah : (1)Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai pada Kantor Sekertariat Daerah Kabupaten Alor. (2) Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Sekertariat Daerah Kabupaten 

Alor. (3) Kepuasa Kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada Kantor 

Sekertariat Daerah Kabupaten Alor. (4) motivasi kerja, lingkungan kerja, dan 

kepuasan kerja berpengaruhterhadap kinerja Pegawai pada Kantor Sekertariat 

Daerah Kabupaten Alor 

Kerangka dasar penelitian dapat di lihat pada gambar berikut ini. 

  

 

 H1 

 H2 

 H3   

   

 H4 dan H5  

 

Gambar 2.1. 

Kerangka Dasar Penelitian 

 

 

 

Keterangan: 

: Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Pendahuluan  

Analisis pendahuluan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

statistik deskriptif, digunakan untuk memberikan gambaran tentang identitas 

responden yang terdiri atas  umur, jenis kelamin, dan deskripsi lain jawaban 

responden tentang variabel-variabel penelitian yang kemudian dijabarkan dalan 

bentuk tabel dan nilai persentasinya. Dalam analisis pendahuluan ini digunakan 

juga uji instrumen dan uji asumsi klasik dengan menggunakan alat bantu hitung 

SPSS 22,0  for windows. 

1. Statistik Deskriptif 

a. Identitas Responden 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah seluruh pegawai yang 

bekrja pada Kantor Sekertariat Daerah Kabupaten Alor jumlah pegawai 36 orang. 

Motivasi Kerja  

(X1) 

Kinerja Pegawai  

(Y) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(X3) 



Letsama, M., Gorang, A., Peny, T., & Hermayanti, H. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(10.A), 

330-347 

- 335 - 

 

Dari kuesioner  yang telah diisi oleh responden mengenai identitas responden untuk 

memberikan gambaran tentang keadaan diri responden. Pada bagian ini peneliti 

mendeskripsikan responden berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, 

masa kerja, jabatan, dan pangkat / golongan, sebagai berikut: 

a) Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin 

Identitas Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.1. 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1 Laki-Laki 25 69,4 

2 Perempuan 11 30,6 

Total 36 100 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa pegawai pada kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Alor laki-laki yaitu sebanyak 25 orang dengan persentase 69,4% 

sedangkan perempuan sebanyak 11 orang dengan persentase 30,6%. 

b) Identitas Responden Berdasarkan Umur 

Identitas responden berdasarkan umur dapat di lihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.2. 

DeskripsiRespondenBerdasarkanUmur 

No Umur Frekuensi Presentase (%) 

1 37-39 tahun 7 19,4 

2 40-49 tahun 21 58,3 

3 50-56 tahun 8 22,2 

Total 36 100 

          Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan usia responden yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini antara 37-39 tahun tahun sebanyak 7 orang dengan tingkat 

persentase sebesar 9,4% diikuti oleh responden usia antara 40-49 tahun sebanyak 

21 orang atau sebesar 58,3% dan diikuti oleh responden usia antara 50-56 tahun 

sebanyak 8 orang atau sebesar 22,2%. 

c) Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat di lihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.3. 

DeskripsiRespondenBerdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan  Frekuensi Presentase (%) 

1 SMA 15 50,0 

2 S1 18 8,3 

3 S2 3 14,7 

 36 100 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas diperoleh data bahwa mayoritas responden telah 

menempuh pendidikan sekolah menengah atas (SMA) yaitu berjumlah 15 orang 
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dengan persentase sebesar 50,0% diikuti responden dengan tingkat pendidikan 

starta satu (S1) sebesar 18 orang dengan persentase sebesar 8,3% dan diikuti 

responden dengan tingkat pendidikan starta dua (S2) sebesar 3 orang dengan 

persentase sebesar 4,7%. 

a. DeskripsiRespondenBerdasarkanPangkat/Golongan 

Deskripsi Responden Berdasarkan pangkat atau golongan dapatdi lihat pada tabel 

4.3 berikut ini : 

Tabel 4.4 

DeskripsiRespondenBerdasarkanPangkat/Golongan 

No Pangkat/Golongan Frekuensi Presentase (%) 

1 Pembina TK .1.IV/b 1 2,8 

2 Pembina .IV/a 1 2,8 

3 Penata TK.I .III/d 1 2,8 

4 Penata III / b 2 5,6 

5 Pengatur TK.I. II/d 1 2,8 

6 Penatamuda TK.I. II/b 5 13,9 

7 Penatamuda TK.I. II/a 5 13,9 

8 Pengatur TK.I.III/c 7 19,4 

9 Pengatur II/c 4 11,1 

10 Pengatur III/a 5 13,9 

11 Pengatur II/b 4 11,1 

 36  

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkantabel 4.4 menunjukkan identitas responden berdasarkan pangkat 

atau golongan pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor yaitu Pembina IV/b 

sebanyak 1 orang denganpresentasesebesar 2,8% diikuti dengan Pembina TK.I.IV/a 

sebanyak1 orang dengan presentase sebesar 2,8% diikuti dengan Penata TK.I III /d 

sebanyak1 orang dengan presentase sebesar 2,8% diikuti dengan Penata III/b 

sebanyak 2 orang dengan presentase sebesar 5,6% diikuti dengan Pengatur TK.I. 

II/d sebanyak 1 orang dengan presentase sebesar 2,8% diikuti dengan Penata Muda 

Tk. II/b sebanyak 5 orang dengan presentase sebesar 13,9% diikuti dengan Penata 

muda TK.I. II/a sebanyak 5 orang dengan presentase sebesar 13,9% diikuti dengan 

Pengatur III/c sebanyak 7 orang dengan presentase sebesar 19,4%, diikuti dengan 

Pengatur II/c sebanyak 4 orang dengan presentase sebesar 11,1%, diikuti dengan 

Pengatur III/a sebanyak 5 orang dengan presentase sebesar 13,9% dan diikuti 

dengan Pengatur II/b sebanyak 4 orang dengan presentase sebesar 11,1%. 

b. Deskripsi Jawaban Responden 

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai jawaban 

responden terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu 

variabel Motivasi  Kerja (X1), Lingkungan kerja (X2), Kepuasan Kerja (X3) dan 

variabel Kinerja Pegawai pada kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor (Y). 

a. Deskripsi Jawaban RespondenVariabel Motivasi Kerja 

Deskripsi jawaban responden variabel motivasi kerja dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 

DeskripsiJawabanRespondenVariabelMotivasiKerja 
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No 

Peryataan 

Skor Jawaban 

Jumlah TP/STS 

(1) 

HTP/TS 

(2) 

KK/N 

(3) 

S/S (4) S/SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 1 2,8 18 50,0 17 47,2 36 100 

2 0 0 0 0 2 5,6 15 44,4 18 50,0 36 100 

3 0 0 0 0 1 2,8 19 52,8 16 44,4 36 100 

4 0 0 0 0 8 22,2 19 52,8 9 25,0 36 100 

5 0 0 0 0 1 2,8 11 30,6 24 66,7 36 100 

6 0 0 0 0 1 2,8 24 66,7 11 30,0 36 100 

7 0 0 0 0 2 5,6 17 47,2 17 47,2 36 100 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa jawaban responden terbanyak 

untuk variabel motivasi kerja berada pada jawaban setuju diikuti jawaban sangat 

setuju netral kurang setuju. 

b. Deskripsi Jawaban RespondenVariabel Lingkungan Kerja 

Deskripsi jawaban responden variabel lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 4.6 

DeskripsiJawabanRespondenVariabelLingkunganKerja 

No 

Peryataan 

Skor Jawaban 

Jumlah TP/STS 

(1) 

HTP/TS 

(2) 

KK/N 

(3) 

S/S (4) S/SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 3 8,3 18 50,0 15 41,7 36 100 

2 0 0 0 0 3 8,3 16 44,4 17 47,2 36 100 

3 0 0 0 0 3 8,3 17 47,2 16 44,4 36 100 

4 0 0 0 0 2 5,6 25 69,4 9 25,0 36 100 

5 0 0 0 0 2 5,6 10 27,8 24 66,7 36 100 

6 0 0 0 0 2 5,6 24 66,7 10 27,8 36 100 

7 0 0 0 0 2 5,6 19 52,8 15 41,7 36 100 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa jawaban responden terbanyak 

untuk variabel lingkungan kerja berada pada jawaban setuju diikuti jawaban sangat 

setuju netral kurang setuju. 

c. Deskripsi Jawaban Responden variabel Kepuasan Kerja 

Deskripsi jawaban responden variabel kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7  

DeskripsiJawabanRespondenKepuasan Kerja 

No 

Peryataan 

Skor Jawaban 

Jumlah TP/STS 

(1) 

HTP/TS 

(2) 

KK/N 

(3) 

S/S (4) S/SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 2 5,6 18 50,0 16 44,4 36 100 

2 0 0 0 0 2 5,6 17 47,2 17 47,2 36 100 
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3 0 0 0 0 1 2,8 19 52,8 16 44,4 36 100 

4 0 0 0 0 1 2,8 25 69,4 10 27,8 36 100 

5 0 0 0 0 1 2,8 11 30,6 24 66,7 36 100 

6 0 0 0 0 1 2,8 22 61,1 13 36,1 36 100 

7 0 0 0 0 2 5,6 16 44,4 18 50,0 36 100 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkantabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa jawaban responden 

terbanyak untuk variabel kepuasankerja berada pada jawaban setuju diikuti jawaban 

sangat setuju dan netral. 

d. DeskripsiJawabanRespondenVariabel Kinerja Pegawai 

Deskripsi jawaban responden variabel kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.8 

DeskripsiJawabanRespondenVariabel Kinerja Pegawai 

No 

Peryataan 

Skor Jawaban 

Jumlah TP/STS 

(1) 

HTP/TS 

(2) 

KK/N 

(3) 

S/S (4) S/SS (5) 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0 0 0 1 2,8 19 52,8 16 44,4 36 100 

2 0 0 0 0 0 0 19 52,8 17 47,2 36 100 

3 0 0 0 0 0 0 20 55,6 16 44,4 36 100 

4 0 0 0 0 1 2,8 27 75,0 8 22,2 36 100 

5 0 0 0 0 1 2,8 12 33,3 23 63,9 36 100 

6 0 0 0 0 1 2,8 26 72,2 9 25,0 36 100 

7 0 0 0 0 1 2,8 19 52,8 16 44,4 36 100 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Bersasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa jawaban responden 

terbanyak untuk variabel kinerja pegawai berada pada jawaban setuju diikuti 

jawaban sangat setuju netral kurang setuju. 

2. Hasil Uji Kuesioner 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas bertujuan  untuk  mengetahui sejauh mana kesahihan butir-butir  

pertanyaan yang dipakai dalam suatu instrument. Instrumen dapat dikatakan valid 

bila data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran yang dimaksud. Valid 

atau tidak validnya suatu item dapat diketahui dengan membandingkan indeks 

korelasi Product Moment  (r hitung) dengan nilai kritisnya.  

a. Uji Validitas variabel Motivasi kerja 

Hasil uji validitas variabel motivasi kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji ValiditasVariabelMotivasikerja 

Pertanyaan Pearson Correlation r tabel Keterangan 

P1 0,829 0,3 Valid 

P2 0,652 0,3 Valid 

P3 0,760 0,3 Valid 

P4 0,637 0,3 Valid 

P5 0,735 0,3 Valid 



Letsama, M., Gorang, A., Peny, T., & Hermayanti, H. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(10.A), 

330-347 

- 339 - 

 

P6 0,808 0,3 Valid 

P7 0,745 0,3 Valid 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji validitas variabel motivasi kerja diketahui nilai 

r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari 0,3. 

Dengan demikian maka seluruh item pernyataan untuk variabel motivasi kerja 

dinyatakan valid. 

b. Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 

Hasil uji validitas variabel lingkungan kerja dapat dilihat pada tabel berikut 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel lingkungankerja 

Pertanyaan Pearson 

Correlation 

r tabel 

 

Keterangan 

P1 0,842 0,3 Valid 

P2 0,772 0,3 Valid 

P3 0,785 0,3 Valid 

P4 0,701 0,3 Valid 

P5 0,775 0,3 Valid 

P6 0,804 0,3 Valid 

P7 0,742 0,3 Valid 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji validitas variabel lingkungan kerja diketahui 

nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari 

0,3. Dengan demikian maka seluruh item pernyataan untuk variabel lingkungan 

kerja dinyatakan valid. 

c. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

Hasil uji validitas variabel kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

Pertanyaan Pearson Correlation r tabel Keterangan 

P1 0,811 0,3 Valid 

P2 0,729 0,3 Valid 

P3 0,794 0,3 Valid 

P4 0,754 0,3 Valid 

P5 0,826 0,3 Valid 

P6 0,782 0,3 Valid 

P7 0,696 0,3 Valid 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji validitas variabel kepuasan kerja diketahui 

nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari 

0,3. Dengan demikian maka seluruh item pernyataan untuk variabel kepuasan kerja 

dinyatakan valid. 

d. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

Hasil uji validitas variabel kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 4.12 



Letsama, M., Gorang, A., Peny, T., & Hermayanti, H. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(10.A), 

330-347 

- 340 - 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

Pertanyaan Pearson Correlation r tabel 

 

Keterangan 

P1 0,718 0,3 Valid 

P2 0,564 0,3 Valid 

P3 0,587 0,3 Valid 

P4 0,521 0,3 Valid 

P5 0,642 0,3 Valid 

P6 0,643 0,3 Valid 

P7 0,528 0,3 Valid 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji validitas variabel kinerja pegawai diketahui 

nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan lebih besar dari 

0,3. Dengan demikian maka seluruh item pernyataan untuk variabel kinerja 

pegawai dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Fantang (2019:23) uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau 

stabil dari waktu kewaktu. Tesreliabilitas untuk skala likert paling sering 

menggunakan analisis item tertentu dikorelasikan dengan skor totalnyatitik. Untuk 

Cronbach Alpha yang kurang dari 0.6 dinyatakan gugur atau tidak reliabel. 

Tabel 4.13 

Rangkuman Hasil Uji Reabilititas 

Variabel Cronbach Alpha Syarat Keterangan 

Motivasikerja (X1) 0,853 0,6 Reliebel 

Lingkungankerja (X2) 0,888 0,6 Reliebel 

Kepuasankerja (X3)  0,884 0,6 Reliebel 

Kinerja pegawai (Y)  0,705 0,6 Reliebel 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha variabel 

motivasi kerja (X1), lingkungan kerja(X2), dan kepuasan kerja(X3) terhadap kinerja 

pegawai (Y) yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 0,6 maka dengan 

demikian variabel independen dan variabel dependen dinyatakan reliebel 

3. Hasi Uji AsumsiKlasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis regresi 

linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitianini. Ujiasumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji linearitas. 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi, variabel 

independen dan variabel dependen terdistribusi dengan normal. Uji normalitas pada 

penelitian ini menggunakan metode one sample Kolmogorov Smirnov, dengan 

indikatornya bila nilai asymp. sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 

data terdistribusi normal. 

Tabel 4.14 
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Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.91792498 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .084 

Positive .081 

Negative -.084 

Test Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji normalitas yang dibuktikan dengan hasil uji 

one sample kolmogrov smirnov test diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 > 0,05 atau 5%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel independen 

dan variabel dependen dalam penelitian ini diyatakan terdistribusi normal. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat sama atau tidaknya variasi 

residual dari satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Bila variasi tidak 

residual tidak sama dari satu pengamatan yang lain, maka dapat dikatakan 

penelitian terjadi homoskedastisitas. Data yang baik tidak mengalami 

heterokedastisitas. Penelitian untuk menguji heterokedastisitas tersebut dengan 

melihat nilai signifikan pada uji glejser. Bila nilai signifikan lebih besar dari 0,05 

pada setiap variabel independen, maka dapat dikatakan data ini tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas. 

Tabel 4.15 

Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed Coefficients 

T 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan

t) 

1.59

2 

1.16

6 
 

1.36

5 

.18

2 

X1 -

.017 
.046 -.090 

-

.369 

.71

4 

X2 -

.049 
.043 -.279 

-

1.138 

.26

4 

X3 
.037 .037 .196 

1.00

3 

.32

4 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasrkan tabel 4.15 dapat dilihat dari hasil uji heterokedastisitas menggunakan 

uji glejser diketahui bahwa nilai signifikan pada variabel motivasi kerja sebesar 

0,714 > 0,05 atau 5%, diketahui bahwa nilaisignifikan pada variabel lingkungan 

kerja 0,264 > 0,05 atau 5% dan diketahui bahwa nilai signifikan pada variabel 
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kepuasan kerja 0,324 > 0,05 atau 5% maka variabel independen dalam penelitian 

ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

3. Uji Multikoliniaritas 

Uji multikoliaritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang kuat antar 

variabel dependen dengan variabel independen. Penelitian yang baik apabila tidak 

terjadi multikolinearitas. Dilihat dari nilai multikolinearitas dari nilai tolerance >01 

dan  nilai VIF kurang dari 10. Maka Penelitian inidianggap tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 4.16 

Uji Multikoliniaritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.304 1.969  3.709 .001   

X1 .345 .078 .473 4.415 .000 .483 2.069 

X2 .201 .073 .298 2.757 .010 .473 2.113 

X3 .219 .062 .305 3.534 .001 .745 1.342 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat dari hasil uji multikoliniaritas pada variabel 

motivasi kerja (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,483 dan nilai VIF sebesar 

2.069, variabel kepuasan kerja dengan nilai tolerance sebesar 0,473 dan nilai VIF 

sebesar 2.113 dan variabel kepuasan kerja dengan nilai tolerance sebesar 0,745 dan 

nilai VIF sebesar 1.342 dengan melihat nilai tolerance dan nilai VIF pada variabel 

independen dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikoliniaritas dalam penelitianini. 

4. Hasil Uji Linaeritas 

Uji linearitas dapat dilakukan melalui testoflinearity. Kriteria yang berlaku 

adalah jika nilai signifikansi pada linearity ≤ 0,05, maka dapat diartikan bahwa 

antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear. 

Tabel 17 

Uji Linearitas 

No Variabel 
Deviation From Linearity 

F Sig. 

1 Motivasi Kerja  1,256 0,308 

2 Lingkungan kerja 1,547 0,189 

3 Kepuasan Kerja 2,120 0,076 

 Sumber: data olahan, 2021 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan pada linaerity ≤ 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat 

terdapat hubungan yang linear. 

Analisis Lanjutan 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas yaitu variabel Motivasi Kerja , Lingkungan Kerja dan 
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Kepuasan Kerja terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai pada kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Alor dengan persamaan sebagai berikut : 

Y=a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ e 

Berdasarkan atas data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner dan 

perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows version 22.0  maka 

diperoleh output pengujian data sebagai berikut : 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed Coefficients 

t 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan

t) 

7.30

4 

1.96

9 
 

3.70

9 

.00

1 

X1 
.345 .078 .473 

4.41

5 

.00

0 

X2 
.201 .073 .298 

2.75

7 

.01

0 

X3 
.219 .062 .305 

3.53

4 

.00

1 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel 4.20 di atas 

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y= 7.304+ 0,345X1 + 0,201X2 + 0,219X3 + e 

Dari hasil persamaan regresi tersebut diatas, maka dapat dijelaskan sebegai 

berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 7.304 mengandung arti bahwa jika semua variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni variabel motivasi kerja lingkungan 

kerja dan kepuasankerja bernilai konstan atau nol (0) maka nilai variabel Y 

sudah ada sebesar 7.304 

2. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja(X1) sebesar 0,345 nilai ini 

mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel motivasi kerja sebesar satu kali 

maka akan mengakibatkan variabel kinerja pegawai. mengalami peningkatan 

sebesar 34,5% nilai Koefisien ini bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif 

antara variabel motivasi kerja dan variabel kinerja pegawai. 

3. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,201 nilai ini 

mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel lingkungan kerja sebesar satu 

kali maka akan mengakibatkan variabel kinerja pegawai. mengalami 

peningkatan sebesar 20,1% nilai Koefisien ini bernilai positif artinya terjadi 

pengaruh positif antara variabel lingkungan kerja dan variabel kinerja pegawai. 

4. Nilai koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X3) sebesar 0,219 nilai ini 

mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel kepuasan kerja sebesar satu 

kali maka akan mengakibatkan variabel kinerja pegawai mengalami peningkatan 

sebesar 21,9% nilai Koefisien ini bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif 

antara variabel kepuasan kerja danvariabel kinerja pegawai pada kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Alor. 
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5. Uji Parsial (Uji t) 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

bebas dengan variabel terikat secara parsial dan dengan asumsi : Jika Sig  uji t > α 

(0,05), maka Ha ditolak. Jika Sig uji t  ≤ α (0,05), maka Ha diterima. Hasil analisis 

uji t dapat di lihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.22 

Hasil Uji parsial (uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficients 

t 

S

ig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Con

stant) 

7.30

4 
1.969  

3.

709 

.0

01 

X1 
.345 .078 .473 

4.

415 

.0

00 

X2 
.201 .073 .298 

2.

757 

.0

10 

X3 
.219 .062 .305 

3.

534 

.0

01 

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkantabel 4.22 di atas maka pengujian hipotesis penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Penggujian Hipotesis 1 Pengaruh Motivasikerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sesuai dengan tabel 4.22 di atas 

mengatakan bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpangaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dengan pengujian statistik dimana variabel 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai, dengan 

uji statistik melalui uji t dengan tarafnyata 5% dimana nilai probabilitas variabel 

motivasi kerja sebesar 0,000 < 0,05 atau 5% hal ini berarti bahwa variabel motivasi 

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka hipotesis 1 

menyatakan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor diterima 

2. Penggujian Hipotesis 2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sesuai dengan tabel 4.22  di atas 

mengatakan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpangaruh terhadap variabel 

kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dengan pengujian statistik dimana variabel 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai, dengan 

uji statistik melalui uji t dengan tarafnyata 5% di mana nilai probabilitas variabel 

lingkungan kerja sebesar 0,010< 0,05 atau 5% hal ini berarti bahwa variabe 

llingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka 

hipotesis 2 menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor diterima.  

3. Penggujian Hipotesis 3 Pengaruh Kepuasan KerjaTerhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sesuai dengan tabel 4.22 di atas 

mengatakan bahwa variabel kepuasan kerja(X3) berpangaruh terhadap variabel 
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kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dengan pengujian statistik dimana variabel 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai, dengan 

uji statistik melalui uji t dengan tarafnyata 5% di mana nilai probabilitas variabel 

kepuasan kerja sebesar 0,001 < 0,05 atau 5% hal ini berarti bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka 

hipotesis 3 menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 

bebas dengan variabel terikat secara parsial diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.23 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

136.73

2 
3 

45.57

7 

49.45

6 

.000
b 

Residual 
29.491 

3

2 
.922   

Total 166.22

2 

3

5 
   

Sumber data penelitian olahan SPSS 22 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.23 diatas maka pengujian hipotesis keempat dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

Pengujian Hipotesis 4 Pengaruh Motivasi Kerja Lingkungan Kerja Dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sesuai dengan tabel 4.23 di atas 

mengatakan bahwa variabel motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

berpangaruh terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan 

pengujian statistik dimana variabel motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai, dengan uji statistik 

melalui uji t dengan tarafnyata 5% di mana nilai probabilitas variabel motivasi kerja 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja sebesar 0,000 < 0,05 atau 5% hal ini berarti 

bahwa variabel motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka hipotesis 4 menyatakan bahwa 

variabel motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor diterima. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Alor, ditandai dengan nilai signifikan uji t sebesar 

0,000. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Alor, ditandai dengan nilai signifikan uji t sebesar 

0,010. 
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3. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Alor, ditandai dengan nilai signifikan uji t sebesar 

0,001. 

4. Motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor, 

ditandai dengan nilai signifikan uji F sebesar 0,000. 

5. Motivasi kerja lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Alor 

sebesar 82,3%. 
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